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Abstrak

Keharmonisan pernikahan ialah adanya kemampuan dalam suatu keluarga untuk saling
mempertahankan hubungan antara suami istri serta adanya ketenangan. Keharmonisan ini ditandai
dengan suasana rumah yang teratur, tidak sering terjadinya konflik dan peka terhadap kebutuhan
rumah tangga. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisan pernikahan pada istri
yang bekerja yaitu komunikasi interpersonal dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan keharmonisan pernikahan
pada istri yang bekerja.

Populasi penelitian ini adalah istri yang bekerja di dusun L1111 & 1V di desa sumber hidup
kecamatan pedamaran Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik purposive
sampling sesuai karekteristik yang telah ditentukan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60
responden, dengan kriteria berusia 21-40 tahun, usia pernikahan 5-10 tahun dan memiliki anak.
Penyebaran quisoner secara manual. Terdapat tiga skala yang digunakan yaitu skala keharmonisan
pernikahan berjumlah 25 aitem (o = 0,887), skala komunikasi interpersonal berjumlah 18 aitem (a =
0,914), dan skala religiusitas berjumlah 36 aitem (a« = 0,930). Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik regresi berganda dengan bantuan software JASP 0.18.0 forwindows.

Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu R = 0,670 dan F = 23.264 dengan
nilai p 0.001 (p<0.1). Sumbangan efektif (SE) 44.9%. Hasil yang kedua menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dan keharmonisanpernikahan pada istri
yang bekerja Rx1-y = 0.520 dengan nilai p 0.001 (p<0.1). dengansumbangan efektif (SE) 25%. Hasil
yang ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan religiusitas dengan
keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja Rx2-y =

0.469 dengan nilai p 0.001 (p<0.1) dengan sumbangan efektif (SE) 19.90%.

Kata kunci : Keharmonisan Pernikahan, Komunikasi Interpersonal dan Religiusitas.
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Abstract

Marital harmony is the ability of a family to mutually maintain the relationship between
husband and wife and the existence of peace. This harmony is characterized by an orderly home
atmosphere, not frequent conflicts and sensitivity to household needs. There are several factors that
influence marital harmony among working wives, namely interpersonal communication and
religiosity. This research aims to analyze the relationship between interpersonal communication and
religiosity with marital harmony in working wives.

The population of this study were wives who worked in hamlets I, I, 11l & IV in Sumber Hidup
Village, East Pedamaran District. This research uses quantitative methods. Purposive sampling
technique according to predetermined characteristics. The sample in this study consisted of 60
respondents, with the criteria being 21-40 years old, marriage age 5-10 years and having children.
Manual distribution of questionnaires. There are three scales used, namely the marital harmony scale
with 25 items (o. = 0.887), the interpersonal communication scale with 18 items (o = 0.914), and the
religiosity scale with 36 items (o = 0.930). The analysis technique used is multipleregression technique
with the help of JASP 0.18.0 for Windows software.

The results of data analysis obtained from this research are R = 0.670 and F = 23.264 witha
p value of 0.001 (p<0.1). Effective contribution (SE) 44.9%. The second result shows that there is a
significant relationship between interpersonal communication and marital harmony for working
wives Rx1-y = 0.520 with a p value of 0.001 (p<0.1). with an effective contribution (SE) of 25%. The
third result shows that there is a significant positive relationship between religiosity and marital
harmony in working wives, Rx2-y = 0.469 with a p value of 0.001 (p<0.1) with an effective
contribution (SE) of 19.90%.

Keywords: Marital Harmony, Interpersonal Communication and Religiosity.
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A. Pendahuluan

Pernikahan ialah ibadah yang memiliki kedudukan begitu urgent dan sakral dalam Islam.
Dalam Al-Quran, pernikahan dikatakan sebagai “mitsagan ghalizha," yang memiliki arti perjanjian
yang sangat kokoh/kuat. Oleh karena itu, tidak baik jika menyepelekannya atau menganggap remeh
perceraian demi menikah lagi. Allah menjadikan pernikahan sebagai sarana guna menumbuhkan
kasih sayang juga memperoleh ketenangan antara seorang laki-laki serta perempuan. Allah

berfirman dalam Al-Qura’an Surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi :

“dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya yaitu Dia menciptakan untuk kalian isteri-isteri
dari jenis kalian sendiri, supaya kalian cenderung & merasa tenteram kepadanya & dijadikan-
Nya di antara kalian rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar terdapat

beberapa tanda bagi kaum yang berpikir. (Q.S. Ar-Rum ayat 21)”

Tujuan pernikahan yang pertama, sebagaimana disebutkan dalam Q.S Ar-Rum: 21, ialah
sakinah yang berarti kedamaian, ketenangan dan keharmonisan yang sebelumnya mengalami
kegoncangan. Pernikahan bisa melahirkan ketenangan batin & ketenteraman, baik dari segi
fisik/psikologis. Allah SWT mensyariatkan pernikahan biar kekacauan pikiran & gejolak jiwa
manusia mereda dan tenang. Maka, setiap orang seharusnya merasakan ketenangan disebelah

pasangannya

Tujuan pernikahan yang kedua dalam ayat ini ialah mawaddah wa rahmah. Dalam bahasa
Indonesia, kata mawaddah lumayan sulit untuk diterjemahkan dan biasanya hanya dimaknai
sebagai cinta atau kasih. Padahal, mawaddah mempunyai arti yang lebih luas, yaitu perasaan atau
keinginan kuat supaya pasangan memperoleh kebaikan, bukan yang lain. Barang siapa yang
mempunyai perasaan ini, berarti dia sudah mawaddah. Sedangkan rahmah sering diterjemahkan
sebagai rasa sayang, yang identik dengan rasa sayang yang diiringi dengan simpati ( Ditjen Bimas
islam Kemenag RI, 2017 ).

Pernikahan di Indonesia diatur Undang - undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam pasal 1 ayat
1 dijelaskan bahwa “Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan
sebagai pasangan hidup suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.”
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Namun, pernikahan sering kali menghadapi berbagai masalah yang menjadikan terjadinya
banyak kasus perceraian, yang tentu saja hal itu tidak diinginkan oleh pasutri. Data dari Mahkamah
Agung Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama mencatat bahwa
pada tahun 2020 terdapat 113.231 kasus Cerai Talak dan 330.824 kasus Cerai Gugat, dengan total

444.055 kasus perceraian di Indonesia sepanjang tahun 2020.

Berdasarkan data keharmonisan keluarga wanita menikah bekerja 106,93 dengan presentase
77,5%. Dan keharmonisan wanita tidak bekerja 108,38 dengan presentase 72,5%. Berdasarkan hasil
tersebut menujukkan bahwa tingkat keharmonisan keluarga lebih besar pada wanita bekerja. Artinya
keharmonisan keluarga yang memiliki wanita menikah bekerja lebih tinggidibandingkan dengan

keharmonisan pada keluarga wanita menikah tidak bekerja (S. Mahmudah, 2020).

Lama usia pernikahan dibawah lima tahun merupakan masa yang susah, dimana terdapat
pertengkaran kecil antar pasutri (Affifatu Lutfian, 2022). Ditemukan sepuluh tahun hubungan
Pernikahan sering menjadi masa rawan untuk berpisah, terutama karena wanita dapat mengalami
titik jenuh dalam hidup mereka setelah sekitar sepuluh tahun menikah. Pada saat ini, wanita
menghadapi berbagai urusan yang menyibukkan, terutama mengurus rumah tangga, merawat anak
dan pekerjaan jika ia wanita karier. Kondisi ini sering memicu pertengkaran di antara pasangan
(Qolbi, Salsabila Ayunanda, 2019).

Di daerah kecamatan Tengaran kehidupan perkawinan pada istri yang bekerja sering kali
kurang memiliki waktu untuk keluarga dikarenakan sibuk bekerja, hal ini dikarenakan peran istri
bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini didukung oleh penelitian Fala dkk.,
(2020) menyatakan bahwa pendapatan pasangan yang kurang maksimal sehingga istri bekerjauntuk
membantu memenuhi kesejahteraan keluarga. Dalam perkawinan, istri yang tidak bekerja lebih
banyak memiliki waktu untuk keluarga, hal ini didukung oleh penelitian dari Mardiyah (2018)
menyatakan bahwa istri yang tidak bekerja lebih menjaga kualitas komunikasi kepada pasangan dan
tetap menjaga komunikasi secara terbuka kepada keluarga mengenai apapun tanpa ada yang ditutupi
dan memberikan kepercayaan sekaligus perhatian kepada suami sehingga komunikasi dalam

keluarga dapat berjalan dengan baik.

Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama Volume: 18 No. 2



Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama

Vol

ume: 18 No. 2 Edisi Desember 2024

ISSN: 1907-2740, E-ISSN: 2613-9367

DO

265

I: 10.46339/al-wardah.xx.xxx

Berdasarkan teori Hurlock (1996) mengemukakan bahwa tugas perkembangan masa dewasa
adalah untuk memasuki dunia pernikahan dan membentuk keluarga. Dari segi medis danpsikologis,
wanita idealnya menikah umur 20-35 tahun sebab pada usia ini organ reproduksi siap untuk

mengandung dan melahirkan, dan secara emosional serta nalar mereka lebih stabil (Hurlock, 1996).

Dalam pernikahan, pria sebagai suami & wanita sebagai istri mempunyai hak & kewajiban
sendiri. Suami mempunyai kewajiban guna memberikan nafkah bagi keluarganya, sementara istri
mengurus rumah tangga. Namun, dengan perkembangan ekonomi, tuntutan sosial ekonomi
dikeluarga semakin tinggi, sehingga banyak wanita turut bekerja untuk membantu pemenuhan
kebutuhan rumah tangga (Latifah, Z. Wahyuni, 2019).

Keharmonisan keluarga dapat dicapai melalui komunikasi yang aktif antara suami, istri,
anak, dan anggota keluarga lainnya (Fitriza & T.Taufik, 2022). Keharmonisan ini penting agar
pasangan suami istri bisa melaksanakan komunikasi, motivasi dan memahami pasangan mereka

dalam mengembangkan hubungan keluarga (Fitriza & T.Taufik, 2022).

Namun, keterlibatan wanita dalam pekerjaan dapat menimbulkan konflik antarakebutuhan
karier dan tanggung jawab rumah tangga. Konflik ini muncul ketika individu harus menjalankan
multi peran, seperti bekerja, menjadi pasangan, dan orang tua (A, Salsabila, 2022). Tuntutan ini
sering menyebabkan dilema bagi istri yang harus menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab
rumah tangga, yang pada gilirannya dapat menyebabkan kurangnya waktu untuk komunikasi yang
berkualitas dengan pasangan, menimbulkan kesalahpahaman, dan konflik yang berlarut-larut,
hingga pernikahan jadi tidak harmonis (Indah, Nisrina, 2018).

Namun, banyak perempuan yang bekerja juga berhasil membina rumah tangga yang
harmonis. Karier mereka dapat menunjang kebahagiaan dan kemajuan rumah tangga, baik secara
finansial, sosial, maupun psikologis. Salah satu cara untuk sukses membangun rumah tangga
harmonis ialah dengan penyesuaian antara peran pribadi dan pekerjaan yang didukung oleh suami
& keluarga, serta menjaga komunikasi interpersonal yang efektif (Surya, 2001).

Menurut Darajat (1980), menyatakan bahwa keharmonisan ialah keadaan dimana anggota
keluarga menjadi satu dan setiap anggota memenuhi hak dan kewajibannya, ada cinta kasih, saling

pengertian, dialog, dan kerja sama yang baik antar anggota keluarga. la juga menjelaskan bahwa
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keluarga yang harmonis ialah keluarga yang semua anggotanya menunaikan hak dan kewajibannya,
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ada kasih sayang, saling pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik antar anngota keluarga.

Penelian Saputri, Yuli Budi & Handayani, Agustin. (2021) menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal antara pasutri adalah faktor yang sangat mempengaruhi keharmonisan pernikahan.
Komunikasi yang efektif meningkatkan kualitas hubungan pernikahan dan memotivasi pasangan
untuk terus memperbaiki komunikasi mereka, yang pada gilirannya memperkuat keharmonisan
keluarga (Darajat, 1980).

Dalam penelitan Husnaini, Rizkia (2020) faktor yang mempengaruhi keharmonisan ialah
religisuitas. Religiusitas atau prinsip ketauhidan yang diwujudkan dalam kualitas keimanan dan
ketagwaan, dapat menjaga keharmonisan pernikahan. Keluarga yang tidak memiliki komitmen
agama memiliki risiko empat kali lebih tinggi untuk tidak bahagia dalam kehidupan keluarga
(Husnaini, Rizkia, 2020).

Penulis melakukan wawancara awal pada seorang ibu yang bekerja atas nama siska seorang
penjual pakaian melalui media online (online shope). Ibu siska menceritakan kesehariannya
melakukan dua hal sekaligus yakni menjadi seorang ibu yang mengurus anak dan rumah tangganya
dan seorang istri yang membantu suaminya dalam menambah penghasilan nafkah dalam
keluarganya. Dia menceritakan keharmonisan rumah tangganya dapat terjalin dengan baik berkat
hubungan yang baik terhadap suaminya. Apabila terjadi masalah dalam keluarganya sering
dibicarakan dua arah, saling mendengarkan dan saling menghargai. Faktor ibadah yang
menurutnya menjadi kunci utama dalam rumah tangganya. Dia berperinsip segala sesuatu yang

dilakukan baik menurut agama maka akan baik pula rumah tangganya.

Ditemui ditempat terpisah juga seorang ibu berinisial R yang bekerja menjadi guru honorer
di suatu sekeloh negeri, dia menceritakan tentang suaminya yang dalam kesehariannya jarang
melaksanakan ibadah. Didalam rumah tangganya sang suami melakukan segala sesuatu sesuka
dirinya, kurang mengajak dirinya musyawarah diskusi tentang permasalahan keluarganya, maka

didalam rumah tangganya sering terjadi konflik.

Dari wawancara kedua kasus diatas, antara ibu siska dan ibu berinisial R terdapat perbedaan
keadaan rumah tangga yang mereka alami. lbu siska yang terjalin dengan baik antara religiusitas
dan komunikasi interpersonal dengan cara bermusyawarah mengalami keadaan yang baik dalam

rumah tangganya, dengan dapat melihat bagaimana rumah tangganya dijalani dengan sedikit
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konflik. Ibu siska menekankan pentingnya beribadah dalam rumah tangganya.

Dikasus yang lain ibu R yang sering mengalami konflik dalam rumahtangganya
menceritakan pula faktor beribadah atau religiustas dan komunikasi interpersonal dengan pasangan
yang kurang baik menjadi penyebab konflik dalam kehidupan rumah tangganya. Maka dari kedua
kasus ini muncul permasalahan apakah ada hubungan komunikasi interpersonal & religiusitas
dengan keharmonisan pernikahan pada istri bekerja. Karena antara ibu siska dan ibu R keduanya
sama — sama bekerja sebagai online shope dan guru untuk membantu perekonomian keluarganya
dan keduanya juga terdapat perbedaan cara menjalankan komunikasi interpersonal dengan

pasangannya dan sikap tentang beribadah atau kehidupan religiusitasnya.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti mencoba
menggabungkan antara variabel religiusitas dengan komunikasi interpersonal untuk dijadikan
dalam satu penelitian guna melihat hubungannya dengan keharmonisan pernikahan pada istri yang
bekerja. Subjek dari penelitian ini adalah istri yang bekerja. Penelitian dilaksanakan di Desa

Sumber Hidup, Kecamatan Pedamaran Timur, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berdasarkan penjabaran di atas dan pra penelitian yang dilakukan. Peneliti mengambil
tema pembahasan Keharmonisan. Hal ini juga di pengaruhi dengan dua faktor yaitu Komunikasi
Interpersonal dan Religiusitas. Dengan demikian peneliti mengambil judul “Hubungan komunikasi

Interpersonal dan Religiusitas dengan Keharmonisan Pernikahan Pada Istri yang bekerja”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah istri yang bekerja di desa Sumber Hidup Kecamatan Pedamaran Timur
Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan rentan usia 21-40 tahun. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Peneliti mengambil sampel istri yang bekerja
didesa Sumber Hidup Kecamatan Pedamaran Timur yang berjumlah 60 responden. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan melakukan uji try out
terlebih dahulu yang terdiri dari tiga skala yaitu, skala keharmonisan pernikahan, skala komunikasi
interpersonal dan skala religiusitas.

. Hasil uji validitas dan reliabilitas yang didapatkan pada skala keharmonisan pernikahan

yaitu 25 aitem valid dengan nilai alpha 0,887. Skala komunikasi interpersonal yaitu 18 aitem valid
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dengan nilai alpha 0,914. Skala religiusitas yaitu 36 aitem valid dengan nilai alpha 0,930. Metode

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. dengan bantuan JASP
Versi 0.18.0.
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C. HASIL DAN DISKUSI

Kategorisasi variabel pada penelitian ini terdiri dari kategorisasi variabel keharmonisan

pernikahan, kategorisasi variabel komunikasi interpersonal dan kategorisasi variabel religiusitas,
disajikan dalam tabel-tabel berikut :

Tabel 1

Kategori Skor Variabel Keharmonisan Pernikahan

Kategori  Rentang Skor  Interval Jumlah  Persentase

Tinggi X >89 90 - 97 10 17%
Sedang 79 <X <89 79 -89 42 70%
Rendah X <79 74 -78 8 13%

Jumlah 60 100%

Gambar 1. Pie Cart Kategorisasi skor Varieabel Keharmonisan Pernikahan

Dapat dilihat dari tabel dan juga diagram lingkaran tersebut, bisa dilihat nilai kategori
keharmonisan pernikahan dibagi atas tiga kategori yaitu kategori tinggi sejumlah 42 orang dan
persentase senilai 70%, kategori sedang sejumlah 10 orang dan persentase senilai 17%, dan
kategori rendah sejumlah 8 orang dan persentase senilai 13% berdasarkan total keseluruhan 60 istri
yang bekerja yang menjadi subjek penelitian. Oleh sebab itu maka, bisa ditarik kesimpulan

keharmonisan pernikahan istri yang bekerja ada pada kategorisasi sedang.
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Tabel 2

Kategori Skor Variabel Komunikasi Interpersonal

Kategori Rentang Skor Interval  Jumlah Persentase
Tinggi X > 69 70 - 72 8 13%
Sedang 59<X<69 59 - 69 45 75%
Rendah X <59 52 -58 7 12%

Jumlah 60 100%

Gambar 2. Pie Chart Kategorisasi skor Variabel Komunikasi Interpersonal

Dapat diperhatikan pada tabel dan juga diagram lingkaran diatas, bisa dilihat jika nilai
kategorisasi komunikasi interpersonal dibagi atas tiga kategori yaitu kategori tinggi sejumlah 8
orang dan persentase senilai 13%, kategori sedang sejumlah 45 orang dan persentase senilai 75%,
serta kategori rendah sejumlah 7 orang dan niai persentase senilai 12% berdasarkan jumlah 60 istri
yang bekerja yang diambil sebagai subjek. Oleh sebab itu, bisa ditarik kesimpulan yaitu komunikasi

interpersonal pada istri yang bekerja berada pada tingkatan sedang.
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Tabel 3

Kategori Skor Variabel Religiusitas

Kategori Rentang Skor Interval Jumlah Persentase

Tinggi X>91 92-97 15 25%
Sedang 81<X<91 81-91 33 55%
Rendah X <81 76 — 80 12 20%

Jumlah 60 100%

Gambar 3.Pie chart kategori skor variabel Religiusitas

Dapat diperhatikan berdasarkan tabel juga diagram lingkaran diatas, dapat dilihat bahwa
nilai kategori religiusitas istri yang bekerja dibagi atas tiga kategori yaitu kategori tinggi
sejumlahl5 responden dan nilai persentase sebesar 25%, kategori sedang sejumlah 33 resonden
dengan persentase senilai 55%, dan kategori rendah sejumlah 12 responden dengan persentase
senilai 20%dari jumlah 60 istri yang bekerja yang diambil sebagai subjek penelitian. Oleh sebab

itu, bisa ditarikkesimpulan yaitu religiusitas istri yang bekerja berada pada tingkatan sedang.

Setelah melakukan uji kategorisasi variabel selanjutnya melakukan pengujian asumsi
dilaksanakan guna melihat data yang terkumpul mencukupi normalisasi pelaksanaan uji
berikutnya atau tidak. Maka, pengujian asumsi ini mencakup uji normalitas, linieritas,

multikolinieritas, dan heteroskedastisitas.
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Table 4. Hasil Uji Normalitas

Taraf

Variabel Mean Sd  ShapiroWilk Signifikan Keterangan
Keharmonisan g4 567 5115 0980  0.421 Normal
Pernikahan
Komunikasi

64.433 4.674 0.944 0.009 Normal
Interpersonal
Religiusitas 85.700 4.999 0.983 0.559 Normal

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas memakai uji Shapiro-wilk, variabel
keharmonisan pernikahan dan religiusitas menunjukkan nilai (p) di atas 0,05 (0,421 dan 0.559

secara berturut), kedua variabel tersebut terdistribusi secara normal.

Namun, untuk variabel Komunikasi Interpersonal, meskipun nilai p dari uji Shapiro-
Wilk adalah 0.009 (di bawah 0.05), indikasi visual dari histogram menunjukkan distribusi yang

miring ke kanan, sementara Q-Q plot menunjukkan deviasi dari garis diagonal.

Secara keseluruhan, hasil uji normalitas ini memberikan dasar untuk melanjutkan
analisis statistik lebih lanjut, dengan catatan untuk mempertimbangkan baik nilai statistik

maupun observasi visual dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini.

Gambar 4. Uji Normalitas tiga variabel
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Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Gambar 5. A. Uji Linieritas Keharmonisan Pernikahan & Komunikasi interpersonal

Gambar 5. B. Uji Linieritas Keharmonisan Pernikahan & Religiusitas

Berdasarkan visualisasi yang disajikan, bisa diamati bahwa titik-titik yang tersebar
membentuk pola yang bisa ditarik garis lurus. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linier
positif antara variabel Keharmonisan Pernikahan dengan Komunikasi Interpersonal serta
dengan Religiusitas. Artinya, semakin tinggi nilai Komunikasi Interpersonal atau Religiusitas,
kemungkinan besar akan meningkatkan tingkat Keharmonisan Pernikahan secara linier.
Dengan demikian, hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa data dalam riset ini menunjukkan
sifat linier antara variabel-variabel yang diteliti, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
analisis lebih lanjut terkait pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap Keharmonisan

Pernikahan.

Gambar 6. Uji Heterokedastitas

Berdasarkan gambar yang disajikan, bisa diamati bahwa titik-titik diplot residual tidak
membentuk pola yang jelas atau teratur. Titik-titik ini tersebar secara acak di sekitar garis nol
padasumbu Y, yang menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu dalam distribusi variabilitas
residual. Keadaan ini menandakan bahwa tidak ada tanda-tanda heterokedastisitas dalam data
penelitian ini.Heterokedastisitas mengacu pada ketidakseragaman variabilitas residual, di mana
variabilitas ini dapat berubah sepanjang rentang nilai dari variabel independen atau variabel
lain dalam model. Dalam konteks ini, distribusi yang acak dan tersebar merata dari titik-titik

residual menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas, di mana varians residual seragam,
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cenderung terpenuhi. Hasil memberikan keyakinan bahwa analisis lebih lanjut terhadap model

statistik yang digunakan dalampenelitian dapat diandalkan, karena asumsi dasar mengenai
homoskedastisitas terpenuhi.

Gambar 7. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Variable

Keterangan
Tolerance VIF
Komunikasi 0.991 1.009 A_mar} o_lar!
Interpersonal multikolinieritas
Religiusitas 0.991 1.009 Aman dari

multikolinieritas
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas yang tercantum dalam tabel, bisa
disimpulkan bahwa kedua variable bebas yang dievaluasi dimodel regresi ini aman dari
masalahmmultikolinieritas. Nilai VVariance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut
adalah 1.009,yang jauh lebih rendah dari batas kritis 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
indikasi korelasiyang tinggi antara variabel bebas dalam model. Selain itu, nilai toleransi
(Tolerance) untuk kedua variabel adalah 0.991, yang juga jauh lebih tinggi dari batas minimal
0.10.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa model regresi yang dipakai di riset ini
tidakmengalami masalah multikolinieritas antara kedua variable bebasnya. Keamanan dari
masalah multikolinieritas ini penting untuk memastikan interpretasi yang akurat dan valid

terhadap pengaruh variabel terhadap variable terikat dalam analisis regresi.
Gambar 8. Uji hipotesis pertama

Hasil Uji Hipotesis Pertama Model Summary

Keharmonisan Pernikahan

Model R R2 F P
H: 0.670 0.449 23.264 <.001

Langkah ini penting untuk mendukung interpretasi yang akurat dan menyeluruh
terhadap hasil penelitian, serta memberikan sumbangan baru dalam pemahaman terhadap
dinamika hubungan dalam konteks sosial dan psikologis yang relevan.

Gambar 9. Uji hipotesis kedua dan ketiga

. Pearson's .
Variable Correlations Sig. Keterangan
Xi 0.520 <.001 Signifikan
X 0.469 <.001 Signifikan

a. Uji hipotesis kedua

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh nilai koefisien korelasi (Rx:-y)
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sebesar 0.520 dengan taraf signifikansi p = 0.001 (p < 0.1). Hasil ini menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal (Xi) dengan
Keharmonisan Pernikahan (Y) pada istri yang bekerja.
Hasil analisis ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman terhadap
faktor yang memengaruhi hubungan dalam konteks sosial dan psikologis yang relevan,
serta memberikan dasar untuk langkah-langkah intervensi atau pemahaman lebih lanjut

dalam bidang ini

a. Uji hipotesis ketiga

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, diperoleh nilai koefisien korelasi (Rx2-y)
sebesar 0.469 dengan nilai p = 0.001 (p < 0.01). Temuan ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Religiusitas (X2) dengan Keharmonisan
Pernikahan (Y) pada istri yang bekerja. Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa
aspek Religiusitas memainkan peran penting dalam membentuk dan mempengaruhi
tingkat Keharmonisan Pernikahan. Dengan menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks memahami
dinamika hubungan interpersonal dalam lingkungan sosial dan psikologis yang terkait

dengan nilai-nilai keagamaan.

Persamaan Regresi Variable Xi, Xz, dan'Y

Standard  Standardized

Model Unstandardized Crror Coefficients
Hi (Intercept) 13.160 10.597
Komunikasi 0.526 0.108 0.481
Interpersonal
Religiusitas 0.434 0.101 0.425

Gambar 10. Analisis Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil Analisis Regresi yang terdapat dalam tabel di atas, bisa dijelaskan
bahwajika tidak ada peningkatan dari nilai Komunikasi Interpersonal & Religiusitas, nilai

KeharmonisanPernikahan pada istri yang bekerja diperkirakan sebesar 13.160.

Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi Interpersonal adalah 0.526, yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin dalam skala Komunikasi Interpersonal akan

menghasilkan peningkatan sebesar 0.526 pada nilai Keharmonisan Pernikahan pada istri yang
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bekerja. Sebaliknya, jika nilai Komunikasi Interpersonal menurun satu poin, maka nilai
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Keharmonisan Pernikahan juga diperkirakan akan turun sebesar 0.526.

Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel Religiusitas adalah 0.434, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam skala Religiusitas akan meningkatkan
nilai Keharmonisan Pernikahan pada istri yang bekerja sebesar 0.434. Demikian pula, jika nilai
Religiusitas menurun satu poin, diperkirakan nilai Keharmonisan Pernikahan juga akan turun
sebesar 0.434.

Temuan ini memberikan gambaran tentang pengaruh relatif dari Komunikasi
Interpersonaldan Religiusitas terhadap Keharmonisan Pernikahan, menegaskan pentingnya
kedua faktor ini dalam mendukung hubungan yang harmonis pada istri yang bekerja.
Interpretasi ini didasarkan pada analisis regresi yang mempertimbangkan variabilitas dan

pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variable terikat dalam konteks riset ini.

Gambar 11. Sumbangan Efektif VVariabel Bebas

Sumbangan Efektif Variable Bebas

Dalam Penelitian

Koefisien Koefisien Sumbangan
Variable Correlation  Regresi R? Efektif
(Rxy) ()
Komunikasi 0.520 0.481 25%
Interpersonal
Religiusitas 0.469 0.425 0.449 19.90%

Berdasarkan tabel Analisis Regresi yang disajikan, dapat dilihat bahwa sumbangan
efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat telah dihitung. Sumbangan
efektif variableKomunikasi Interpersonal terhadap Keharmonisan Pernikahan pada istri yang
bekerja adalah sebesar 25%, sementara sumbangan efektif variabel Religiusitas terhadap

Keharmonisan Pernikahan adalah sebesar 19.9%.
Pembahasan pada riset ini bertujuan guna mengetahui komunikasi interpersonal dan
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religiusitas dengan keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja. Penentuan jumlah sampel
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memakai metode berupa purposive sampling. Teknik analisis yang dipakai ialah teknik analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan sofware JASP 0.18.0 dalam melakukan
pengolahan datanya. Populasi riset ini ialah istri yang bekerja di desa Sumber Hidup kec.
Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang berjumlah
60 orang. Riset ini memakai tiga skala psikologi yakni skala komunikasi interpersonal dan
keharmonisan pernikahanyang dibuat langsung peneliti sedangkan skala religiusitas memakai

skala yang dibuat oleh penelitisebelumnya.

Riset ini mempunyai 3 hipotesis guna dianalisis. Hasil analisis data yang dilakukan oleh
peneliti pada hipotesis pertama mendapatkan hasil bahwa “terdapat hubungan yang signifikan
antara Komunikasi Interpersonal & Religiusitas dengan Keharmonisan pernikahan Pada Istri
YangBekerja dengan nilai R =0.670 & nilai F = 23.264 dengan taraf signifikan p < 0.001. kedua

variablememberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 44.9%.

Dalam skala keharmonisan pernikahan ini menurut Daradjat (1975) terdapat 5 aspek
yangmendasari yakni mengerti antar suami istri, menerima, menghargai, mempercayai &
mencintai dengan pengkategorian variabel terdiri dari kategori Tinggi sebanyak 10 responden
dengan persentase 17%, sedangkan kategori Sedang sebanyak 42 responden dengan persentase

70% dan untuk kategori Rendah sebanyak 8 responden dengan persentase 13%.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keharmonisan pernikahan pada
istri yang bekerja masuk dalam kategori sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmatika
Khusnia (2020) keharmonisan didalam sebuah hubungan pernikahan sangatlah penting,
terutama bagi anakdan ketenangan rumah tangga. Dan keluarga adalah tempat paling utama
untuk sebuah pendidikanislam bagi anak guna mendidik anak menjadi anak yang sholeh &
sholehah. Melaksanakan kewajiban sebagai suami istri. dan meninggalkan apapun yang
dilarang oleh ajaran islam, karena perbuatan yang dilarang akan menjerumuskan kita kedalam
siksa api neraka (Rahmatika Khusnia(2020)).

Hasil uji hipotesis ke 2 mendapatkan hasil bahwa hipotesis ke 2 ini bisa diterima, yaitu
terdapat hubungan yang positif atau signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan
keharmonisan Pernikahan pada istri yang bekerja. Variable Komunikasi Interpersonal
memberikansumbangan 25% Terhadap variabel Keharmonisan Pernikahan pada istri yang
bekerja (B= 0.481;>0.01) dengan nilai korelasi Rxy = 0.520. Dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Keharmonisan Pernikahan

pada istri yang bekerja. Dan apabila komunikasi interpersonal antara suami istri terjalin dengan
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baik makaKeharmonisan pernikahan mereka juga akan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksana fitri, sarasati, dkk (2023) menjelaskan
bahwa dalam menjaga keharmonisan perkawinan usia 15 sampai 20 tahun, ketiga peneliti
melakukan strategi komunikasi untuk mejaga hubungan dengan caranya masing — masing yang
meliputi positif ( sikap dan komunikasi positif dalam hubungan yang ceria, optimis, umum
menyenangkan), keterbukaan ( openness ) jaminan, berbagi tugas (tanggung jawab
menjalankan tugas dan bekerja dalam hubungan bersama), jejaring sosial (berkomunikasi
dengan orang sekitar), aktivitas bersama (melakukan aktivitas dan menghabiskan waktu
bersama), komunikasi termediasi (komunikasi dalam berbagai bentuk selain tatap muka),
penghindaran (menghindari topik atau pasangan tertentu ketika salah satu dari mereka sedang
bad mood), dan Perilaku antisosial (menghindari perilaku sosial yang tidak bersahabat) (fitri,
sarasati, dkk (2023)).

Kemudian sejalan dengan riset yang dilaksana oleh Zaika, amallia poetri (2020)
mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal pasutri berpangaruh positif dengan
keharmonisan, jadi semakin besar komunikasi interpersonal maka semakin besar pula
keharmonisan & sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal pasangan suami istri

maka semakin rendah keharmonisan (Zaika, amallia poetri (2020)).

Hasil pengkategorian Variabel komunikasi interpersonal pada kategori Tinggi
sebanyak 8 responden dengan persentase 13%, sedangkan kategori Sedang sebanyak 45
responden dengan persentase 75% dan untuk kategori Rendah sebanyak 7 responden dengan
persentase 12%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat komunikasi
interpersonal responden didesa sumber hidup kecamatan pedamaran timur dalam kategori

sedang.

Selanjutnya, pada pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa hipotesis ketiga
bisaditerima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan keharmonisan
pernikahan pada istri yang bekerja. Variable religiusitas ngasih sumbangan efektif sebesar
19.90%terhadap variable keharmonisan pernikahan dengan nilai (B= 0.425; p >0.01) dengan
nilai koefisien korelasi (Rxy= 0.469). bisa disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dengan keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja. Apabila
religiusitas yang dimiliki para istri yang bekerja tinggi maka keharmonisan pernikahannya juga
tinggi & begitu jugasebaliknya.

283 Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama Volume No.2



Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama
Volume: 18 No. 2 Edisi Desember 2024

ISSN: 1907-2740, E-ISSN: 2613-9367

DOI: 10.46339/al-wardah.xx.xxx

Berdasarkan hasil riset yang dikemukakan oleh beberapa peneliti, dapat dilihat bahwa
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religiusitas dan komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam keharmonisan
pernikahan, terutama pada istri yang bekerja. Husnaini, Rizkia (2020) menemukan bahwa
tingkat religiusitas yang tinggi berhubungan positif secara signifikan dengan keharmonisan
keluarga, yangditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,576 & nilai signifikansi p
< 0,01. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin tinggi juga

keharmonisan keluarga pada IRT.

Riset lain yang dilaksanakan oleh Putri, Ega Liana & Sofia, Lisda (2021) juga
menyimpulkan bahwa religiusitas mempengaruhi keharmonisan keluarga pada wanita dewasa
awal. Mereka mengemukakan bahwa nilai-nilai religiusitas, seperti kebaikan, kesabaran, dan
kerendahan hati, membantu anggota keluarga dalam menyelesaikan masalah dan menjaga
hubungan yang harmonis. ). Dan didukung dengan Riset lain yang dilaksanakan oleh Islamia,
& Marliani (2023) Spiritualitas mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan
ketahanan keluarga. Oleh karena itu terdapat kecendrungan bahwa semakin tinggi spiritualitas
suami/istri maka semakin rendah persepsi kerentanan keluarga. Oleh karena itu spiritualitas
keluarga memperkuat hubungan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Islamia,
2022).

Dalam konteks keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja, hasil pengujian
hipotesismenunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memberikan sumbangan efektif yang
lebih besar terhadap keharmonisan pernikahan daripada religiusitas. Komunikasi interpersonal
memberikan sumbangan efektif sebesar 25%, sedangkan religiusitas memberikan sumbangan
efektif sebesar 19,9%. Hal ini sejalan dengan temuan Dewi, Fitriza & Taufik (2022) yang
menekankan pentingnya komunikasi interpersonal sebagai faktor kunci dalam menjaga
keharmonisan pernikahan. Mereka menyoroti bahwa komunikasi interpersonal yang baik

didasarkan pada keterbukaan, empati,dukungan, sikap positif, & kesetaraan antara pasangan.

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menegaskan bahwa baik komunikasi
interpersonal maupun religiusitas memiliki dampak yang signifikan terhadap keharmonisan
pernikahan pada istri yang bekerja. Kedua faktor ini menawarkan pandangan yang beragam
dalam upaya memahami danmeningkatkan kualitas hubungan pasangan suami istri dalam
konteks sosial dan psikologis yang berbeda-beda. Kedua faktor keharmonisan tersebut
memberikan sumbangan efektif sebesar 44.90% terhadap keharmonisan pernikahan, maka
terdapat 55.10% faktor lain yang dapat memberikan keharmonisan pernikahan Adapun faktor

lain yang memberikan keharmonisan pernikahan yaitu Tingkat sosial ekonomi keluarga
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(Ruswandi, 1 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh A.R. Widayani, Mardyawati
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(2021) berjudul “Peranan Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis. Faktor
Peran pendidikan dapat mewujudkan keluarga harmonis. Dan faktor lain yang memberikan
keharmonisan pernikahan yaitu sikap orang tua dan faktor seks dalam keharmonisan keluarga
(Alfiah & Purnamasari, Santi E. 2019). Adapula faktorlain yang mewujudkan keharmonisan

pernikahan yaitu ketahanan keluarga (Sunarti, Fithriyah, Khoiriyah, Islamia & Hasanah 2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan riset penellitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan
yaituterdapat Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Keharmonisan Pernikahan pada
Istri yang Bekerja : Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja. Hasil penelitian menunjukkan nilai
korelasi (Rxi-y) = 0.520 dengan nilai p = 0.001 (p < 0.05). Ini menyatakan bahwa variabel
komunikasi interpersonal memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 25% terhadap
keharmonisan pernikahanpada istri yang bekerja.

Hubungan Religiusitas dengan Keharmonisan Pernikahan pada Istri yang Bekerja :
Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan keharmonisan pernikahan pada
istriyang bekerja. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi (Rx2-y) = 0.469 dengan nilai p =
0.001 (p < 0.05). Ini menyatakan bahwa variable religiusitas memberikan sumbangan efektif

(SE) sebesar19.90% terhadap keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja.

Hubungan Komunikasi Interpersonal & Religiusitas dengan Keharmonisan Pernikahan
pada Istri yang Bekerja : Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal
dan religiusitas dengan keharmonisan pernikahan pada istri yang bekerja. Hasil riset
menunjukkan nilaikorelasi (R) = 0.670 dengan nilai F sebesar 23.264 dan taraf signifikan p =
0.01 (p < 0.05). Ini menyatakan bahwa komunikasi interpersonal dan religiusitas bersama-sama
memberikansumbangan efektif (SE) sebesar 44.90% terhadap keharmonisan pernikahan pada
istri yang bekerja,dengan sisanya 55.1% dipengaruhi oleh variable lain di luar variable bebas
dalam riset ini.

Keharmonisan pernikahan ialah suatu keadaan apabila seluruh anggota keluarga merasa
bahagia, terus saling mempertahankan komunikasi interpersonal dan menerapkan nilai-nilai
religiusitas dalam kehidupan sehari-hari pada istri yang bekerja. Dengan adanya keharmonisan
pernikahan membuat bahtera rumah tangga menjadi lebih baik, sehingga memberikan dampak
positif pada komunikasi interpersonal dan religiusitas Peneliti juga berharap agar dapat

digunakamsebagai perbandingan serta referensi dalam penelitian . Penelitian selanjutnya juga
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dapat mempelajari dan menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi keharmonisan
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pernikahan seperti pendidikan, tingkat ekonomi keluarga, sikap orang tua, hubungan sosial

keluarga, dan ekonomi keluarga.
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